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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

DI SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA

OLEH :
Siti Zukhairi Ambarwati
11511241039

SMK Negeri 6 Yogyakarta, yang beralamatkan di JI. Kenari No. 4 Yogyakarta
adalah sekolah kejuruan yang merupakan salah satu lokasi KKN — PPL UNY 2014.
KKN-PPL dilaksanakan selama 2,5 bulan pada tanggal 1 Juli 2014 hingga pada
tanggal 17 September 2014. Kegiatan KKN meliputi pelaksanaan program yang telah
direncanakan dan untuk kegiatan PPL meliputi praktik mengajar dan pembuatan
RPP, media pembelajaran, dan administrasi guru.

Tujuan dari kegiatan KKN adalah untuk mengembangkan kemandirian dan
menerapkan keahlian yang dimiliki serta kegiatan untuk bersosialisasi dengan orang
lain. Tujuan dari kegiatan PPL adalah untuk mengembangkan teori yang telah
didapat selama perkuliahan, dan untuk mengembangkan diri menumbuhkan
kemampuan sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang akan datang.
Setiap mahasiswa PPL sudah ditentukan guru pembimbing oleh sekolah. Guru
pembimbing tersebut akan memonitoring mahasiswa PPL selama mengajardi kelas.
Namun,sebelum mengajar,mahasiswa wajib membuat perangkat pembelajaran yang
meliputi RPP dan media pembelajaran yang di konsultasikan kepada guru
pembimbing. Penulis mengajar secara team teachingpada mata pelajaran Pengolahan
dan Penyajian Makanan Kontinental (P2MK) di kelas X1 Jasa Boga 1, XI Jasa Boga
2 dan XI Jasa Boga 3. Berbagai media pembelajaran sudah disumbangkan dalam
berbagai bentuk agar dapat lebih membantu proses KBM di SMK N 6 Yogyakarta.
Media tersebut juga akan lebih mempermudah guru dalam mengajar karena siswa
akan lebih memahami lagi.

Kata Kunci : KKNPPL UNY 2014, SMK N 6 Yogyakarta, Team Teaching, Individu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari program perkuliahan dan
keharusan bagi setiap mahasiswa yang menempuh jenjang Strata Satu (S.I)
Kependidikan pada lembaga Perguruan Tinggi. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
yang merupakan salah satu perguraan tinggi dan merupakan metamorphosis dari IKIP

Yogyakarta juga mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan program KKN-PPL.

Program KKN —PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat
dan juga sebagai terhadap pendidikan nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY,
bahwa produktivitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi
kualitas, maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang
keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro teaching), Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang diarahkan untuk mendukung

terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional..

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk
menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses
pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa mendapatkan
pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri
sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.

Kegiatan PPL merupakan wawasan untuk memproses menjadi calon- calon
guru masa depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan bidang
pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut. Disinilah PPL
ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuannya. Sebelum
pelaksanaan, tim PPL perlu mempersiapkan menyusun program secara matang untuk
memperlancar praktik mengajar, yaitu administrasi guru yang meliputi Kontrak
pembelajaran, analisis hasil evaluasi, RPP, silabi, dll. Untuk membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran perlu di adakannya observasi kelas dan konsultasi kepada
guru pembimbing. Semua itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.
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B. Analisis Situasi

1.

Permasalahan dan Potensi Pembelajaran

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dimana mewajibkan siswa
untuk berlaku aktif dalam proses kegiatana belajar mengajar. Dalam
pelaksanaannya guru hanya berlaku sebagai fasilitator atau instruktur dalam
kegiatan KBM.Kurikulum 2013 yang kini sudah diterapkan di sekolah
khususnya SMK mulai menampakkan permasalahan-permasalahan
pembelajaran yang mulai serius. Guru yang kurang berkompeten dengan
kurikulum 2013 menyebabkan kegiatan KBM tidak berjalan seperti yang
ada didalam kurikulum 2013 yaitu tentang 5 M (mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, mengomunikasikan, mencipta), sehingga kegitan
siswa dalam KBM tidak sesuai dengan apa yang diharapkan pada kurikulum
2013.Guru veteran atau guru yang sudah berumur tua yang paling banyak
melakukkan kesalahan praktik dalam menjalankan Kurikulum 2013
ini.Kemampuan dasar seorang guru dapat dilihat dari bagaimana mereka
menguasai kelas. Dengan adanya kurikulum 2013 tidak akan menjadi
masalah dalam proses KBM jika seorang guru adalah guru yang profesional.

Guru yang profesional akan tercipta apabila calon-calon guru yang
ada dapat menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. Mahasiswa
sebagai calon guru hendaknya dapat menguasai 10 ketrampilan dasar
mengajar yang meliputi membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan,
memberikan penguatan, menggunakan media, menyusun dan melaksanakan
skenario pembelajaran, mengadakan variasi, membimbing diskusi,
mengelola kelas dan mengevaluasi. Salah satu cara untuk mengasah 10
ketrampilan dasar mengajar adalah dengan cara mengadakan program
praktik pengalaman lapangan (PPL).

Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
negeri yang mencetak calon — calon guru, untuk mencetak calon — calon
guru yang professional, UNY mengadakan program praktik pengalaman
lapangan (PPL).Materi yang ada meliputi program mengajar teori dan
praktek di kelas maupun bengkel dengan dikontrol oleh guru pembimbing.
Tujuan mata kuliah ini memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa,
terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan
dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya,

peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan
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dalam memecahkan masalah.Mahasiswa juga diharapkan dapat membuat
seperangkat administrasi guru.

Sejarah Singkat dan Profil Sekolah

Pada pelaksanaan kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMK Negeri 6
Yogyakarta, sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu untuk kegiatan
awal adalah melakukan observasi di sekolah.Observasi langsung yang
dilakukan secara individu maupun kelompok ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis situasi serta kondisi riil di lapangan.Hal ini
bertujuan agar para mahasiswa peserta PPL mendapatkan gambaran fisik
maupun psikis dari seluruh warga sekolah SMK Negeri 6 Yogyakarta.
Observasi ini meliputi kondisi fisik sekolah, tata tertib yang berlaku, proses
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan-kegiatan yang ada disekolah. Hasil
observasi ini nanti yang akan menjadi acuan dalam menyusun program dan
rencana kegiatan di SMK Negeri 6 Yogyakarta.

SMK Negeri 6 Yogyakarta yang dulunya bernama SKKA Negeri
Yogyakarta ini merupakan salah satu sekolah menengah tertua di
Yogyakarta dan cukup mempunyai nama di dunia industri baik swasta
maupun pemerintah.SMK Negeri 6 Yogyakarta beralamatkan di Jalan
Kenari No. 4 Yogyakarta.Alumni sekolah ini banyak tersebar di seantero
Indonesia dan mampu memimpin di bidang industri maupun
pemerintahan.Sekolah yang gedungnya anggun dan berwibawa ini berdiri
dan diresmikan oleh Menteri P dan K pada 22 Mei 1973.

Visi dan Misi SMK Negeri 6 Yogyakarta
a. Visi
Menjadi SMK Adiwiyata.Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia,

berjiwa entrepreneur dan kompetitif di dunia kerja.

b. Misi
1) Menyiapkan SDM vyang : “PRODUKTIF” (Profesional, Ramah
Lingkungan, Orientasi Ke Depan, Dedikasi Tinggi, Unggul,
Kreatif, Tangguh, Inovatif.



2) Menciptakan suasana yang “BERIMAN” (Bersih, Empati, Rukun,
Indah, Menyenangkan, Aman, dan Nyaman.

4. Gedung dan Fasilitas Sekolah

SMK Negeri 6 Yogyakarta mempunyai luas tanah6.325 m?dan
bangunan utama (bangunan sekolah + Edotel) 1500 m?. Gambaran umum
SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki bangunan bertingkat dengan lorong-
lorong yang tersebar disetiap bangunan untuk menghubungkan ruang satu
dengan ruang yang lainnya. Data bangunan fisik di SMK Negeri 6
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Daftar Ruangan di SMK Negeri 6 Yogyakarta

No Nama Ruang Jumlah Keterangan
1 Kepala Sekolah 1 Baik
2 Tata Usaha 1 Baik
3 BP/BK 1 Baik
4 Perpustakaan 1 Baik
5 Praktik 17 Baik
6 Teori 22 Baik
7 Guru 1 Baik
8 UKS 1 Baik
9 /Agama Non Islam 2 Baik
10 OSIS 1 Baik
11 Koperasi Siswa 1 Baik
12 Kamar Mandi 20 Baik
13 Pertemuan / AULA 2 Baik
14 Gudang 4 Baik
15 Sanggar 3 Baik
16 Mushola 1 Baik
17 Prakir 1 Baik

18 Motor penggerak Water Torn 2 Baik



19 Lapangan 1 Baik

20 Edotel (Hotel) 1 Baik

Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 6 Yogyakarta

cukup mendukung bagi tercapainya proses belajar mengajar, karena ruang

teori dan parktik terpisah. fasilitas-fasilitas yang tersedia di SMK Negeri 6

Yogyakarta antara lain :

a.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang ada antara lain white board, LCD, modul,
komputer, job sheet dan alat-alat peraga lainnya.

Laboratorium

Setiap program keahlian di SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki
laboratorium sebagai kegiatan pembelajaran praktik. Laboratorium
yang ada di SMK Negeri 6 Yogyakarta antara lain Laboratorium
Jurusan, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer.

Lapangan olahraga dan AULA

Ruang bimbingan dan konseling

Bimbingan konseling ditujukan kepada siswa yang mempunyai masalah
dengan kegiatan belajarnya.

Perpustakaan

Koleksi buku-buku yang dimiliki antara lain ensiklopedia, kamus, fiksi,
bahasa, sosial, teknik, ilmu sosial, filsafat, teknik keterapian dan karya
umum. Dalam perpustakaan juga terdapat poster-poster motivasi
membaca, lemari katalog, penitipan tas, meja dan kursi untuk membaca,
satu set meja petugas perpustakaan dan data statistik kegiatan
perpustakaan SMK Negeri 6 Yogyakarta. Pada tahun ajaran baru
2014/2015 lokasi perpustakaan dipindahkan ke gedung yang baru (Aula
Bawah).

Kelas teori dan gambar

Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Fasilitas-fasilitas yang mendukung di UKS antara lain 3 tempat tidur, 1
tandu lipat, 1 almari obat-obatan, air minum, alat ukur badan dan lain-
lain.

Tempat Ibadah
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Selain fasilitas di atas, di sekolah ini juga terdapat wifi yang sudah
mencakup seluruh area sekolah dan dapat digunakan oleh para guru

karyawan serta para siswa.

5. Potensi Siswa

SMK Negeri 6 Yogyakarta seperti sekolah menengah kejuruan yang
lainnya yang bergerak dibidang seni, kerajinan dan pariwisata pada
umummnya mayoritas siswanya adalah perempuan dan beberapa persen
siswa laki-laki.Para siswa juga berasal dari berbagai daerah baik dari daerah
Yogyakarta maupun dari luar daerah Yogyakarta.Perbedaan latar belakang
dari siswa tentu menimbulkan karakter-karakter yang berbeda pula pada
masing-masing siswa. Sehingga perlu adanya pendekatan dan bimbingan
yang sesuai untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah.

Jumlah siswa keseluruhan ada + 1240 siswa yang terdiri dari kelas X,
kelas X1 dan kelas XII. Program studi keahlian yang ada di SMK Negeri 6
Yogyakarta antara lain Pariwisata yang dibagi menjadi 2 jurusan yaitu
Akomodasi Perhotelan dan Usaha Perjalanan Wisata, Tata Boga yang dibagi
menjadi 2 jurusan yaitu Jasa Boga dan Patiseri, Tata Kecantikan yang dibagi
menjadi 2 jurusan yaitu Kecantikan Kulit dan Kecantikan Rambut, Tata
Busana (Busana Butik).

Untuk menambah cakrawala pengetahuan dan mendukung penggalian
potensi serta mendorong munculnya Kkreatifitas dari siswa diadakan
pelatihan dan penyuluhan bagi siswa.Berdasarkan data observasi yang
didapat, untuk periode 2011-2013 sebanyak 25 siswa mendapat prestasi
yang membanggakan di berbagai bidang keahlian. Perlombaan yang diikuti
meliputi perlombaan yang ada di tingkat kota, provinsi sampai tingkat
nasional. Selain perlombaan dalam bidang akademik, prestasi yang diraih
juga disumbangkan dari bidang non akademik seperti bidang paskibraka,

tonti, pramuka dan yang lainnya.
6. Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengembangan potensi siswa tidak hanya dalam bidang akademik
saja, namun perlu juga pengembangan potensi dalam bidang non
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akademik.Kegiatan ekstrakurikuler ~merupakan salah satu wadah
pengembangan potensi non akademik.

Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK Negeri 6
Yogyakartaantara lain OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), TONTI
KAGASA (Pleton Inti), ROHIS (Rohani Islam), Go Green (Kelestarian
Lingkungan Hidup), KIR (Kelompok lImiah remaja), PMR (Palang Merah
Remaja), PKS (Patroli Keamanan Sekolah), Olah raga (basket, sepak bola,
volly), Band, dll.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di luar jam belajar mengajar
(setelah jam 1) dan mayoritas diikuti oleh siswa kelas 1 dan kelas 2.

Organisasi siswa tertinggi di sekolah ini adalah OSIS.

Fungsionaris Sekolah

Kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah per
bidang yang dibawahinya. Staf TU, Kepala koordinator Program, Kepala
Bursa Tenaga Kerja dan Praktik Kerja Industri. Pada masing-masing jurusan

dipimpin oleh satu kepala jurusan.

Guru dan Karyawan

Jumlah guru di SMK ada = 113 guru dan masing-masing guru
mengampu sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.Guru yang
mengampu mata diklat rata-rata berlatar pendidikan S1 (sarjana), sedangkan
untuk karyawan rata-rata lulusan SMA dan D3.Jumlah karyawan + 59
karyawan. Guru dan karyawan rata-rata mempunyai diklat komputer

temporer dan bahasa inggris.

Sistem Persekolahan

Kegiatan belajar mengajar berlangsung selama 52 - 60 jam per
minggu. Sebelum memulai proses kegiatan belajar mengajar, seluruh warga
sekolah menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Hal ini sebagali
salah satu pembentukan karakter bagi para siswa dan menciptakan rasa cinta
tanah air pada setiap personil sekolah.Jam efektif sekolah dimulai pukul
07.15 WIB. Setiap jurusan menyelenggarakan KBM dengan sistem blok
maka terdapat penyesuaian terhadap jam masuk dan jam pulang sekolah.

Sistem pembelajaran untuk setiap jurusan berbeda-beda, seperti untuk
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jurusan Pariwisata dan Kecantikan sistem pembelajarannya bersifat reguler,
sedangkan untuk jurusan Tata Boga dan Tata Busana bersifat blok

semesteran.

C. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Program PPL
a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran

Perangkat pebelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK
N 6 Yogyakarta menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh
sekolah antara lain LCD, laptop, whiteboard, dan spidol. Sedangkan
perangkat persiapan pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa
yang bersangkutan, antara lain pembuatan RPP, silabus, program
semester yang disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain itu
mahasiswa praktikan dituntut mampu menerapkan inovasi
pembelajaran di kelas, menyusun dan mengembangkan alat evaluasi
serta mempelajari administrasi guru dan kegiatan lain yang menunjang

kompetensi mengajar.

b. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 14 Agustus

2014. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar

guru pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan

minimal 8 kali oleh setiap praktikan PPL pada masing-masing jurusan.

Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum

melakukan praktik mengajar di kelas.

1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,
pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang akan
dilaksanakan mulai tanggal 14 Agustus 2014 dengan sebelumnya
praktikan melakukan kegiatan observasi pembelajaran di kelas
Jasa Boga yang dilakukan pada tangga | 9 Febuari 2014.

2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas
apabila terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada

kepentingan.
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Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di
konsultasikan kepada guru pembimbing mata pelajaran.
Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa
bimbingan dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik
mengajar di kelas dilakukan minimal 8 kali tatap muka dan dalam
pelaksanaannya diamati oleh guru pembimbing.

Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu
materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi
kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh,
namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.

Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah
dilakukan, baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial,
maupun interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru
koordinator sekolah, dan dosen pembimbing.

Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.
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BAB Il

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Kegiatan PPL

1.

Persiapan Program dan Kegiatan PPL

Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan
secara langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum
penerjunan PPL secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa
melakukan persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah,
observasi kelas, pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan persiapan
mengajar.

Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya

dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai
berikut:

a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)
Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan

pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah.

Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan
anggota mahasiswa sebanyak 10-16 orang. Pelaksanaan kegiatan PPL daerah
Yogyakarta diampu oleh 1 dosen pembimbing yaitu Dr. Siti Hamidah, yang
bertujuan agar mahasiswa lebih fokus dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran micro teaching, maka diharapkan
mahasiswa memperoleh bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental

sebelum terjun langsung ke sekolah.

Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik maupun
saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai macam metode
dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga praktikan
memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian,
pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam
melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau metode
mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat

mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam mata kuliah micro teaching.

b. Pembekalan
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Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan
KKN dan PPL yang dilaksanakan di gedung LPPMP tanggal 25 Juni 2014
olen Dosen Pembimbing KKN — PPL UNY. Dalam kegiatan pembekalan, DPL
memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kegiatan PPL di SMK N 6 Yogyakarta. DPL membuka
forum tanya jawab dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat menyampaikan

hal-hal yang belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di Sekolah.

Observasi

Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang
dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat
observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa
dapat merancang program PPL sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan.

Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Observasi Lingkungan Sekolah
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 5 - 9
Febuari 2014. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi
sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri
pada pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana
prasarana sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara umum
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
a) Observasi Pra KKN-PPL
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa
dapat secara langsung melihat dan mengamati proses belajar
dalam kelas. Observasi kelas dilaksanakan tanggal 9 Febuari di
kelas XI Jasa Boga. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang cara guru
mengajar dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap
siswa dalam menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran
bagaimana metode yang tepat untuk diaplikasikan pada saat

praktik mengajar.

Adapun hasil observasi belajar adalah sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
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3)

4)

a. Satuan Pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2. Proses Pembelajaran

a. Membuka Pelajaran

b. Penyajian Materi

c. Metode Pembelajaran
d. Penggunaan Bahasa

e. Penggunaan Waktu

f.  Gerak

g. Cara Memotivasi Siswa
h. Teknik Bertanya

Teknik Penguasaan Kelas
j.  Penggunaan Media
k. Bentuk dan Cara Evaluasi
I.  Menutup Pelajaran
3. Perilaku Siswa
a. Perilaku siswa di dalam kelas
b. Perilaku siswa di luar kelas

Bimbingan Mikro/ PPL

Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL
untuk membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan dosen
mikro/ pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat dicari
penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya masalah-masalah

yang terkait selama PPL.

Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL
dharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan
yang dilakukan untuk mengajar antara lain:
a) Konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan
sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru

memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu
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b)

mengajar. Selain itu bimbingan sebelum mengajar juga
dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan yang akan
dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Bimbingan
setelah mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara
mengajar mahasiswa PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat
memperbaiki kekurangan-kurangan selama proses belajar
mengajar sehingga selanjutnya dalam mengajar mahasiswa
menjadi lebih baik.
Penguasaan materi

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus menguasai
materi dan menggunakan berbagai macam bahan ajar, selain itu
juga mencari banyak referensi agar dapat mengembangkan materi
sehingga pengetahuan yang didapat semakin berkembang. Materi
harus tersusun dengan baik dan jelas agar penyampaian materi

dapat diterima dan mudah dipahami.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar,
sehingga praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan
metode yang akan digunakan. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa
juga perlu untuk menyusun RPP cadangan karena tidak selamanya
situasi dan kondisi akan sama seperti yang telah direncanakan,
sehingga ketika RPP yang telah disusun tidak dapat dilaksanakan
maka mahasiswa masih tetap dapat melaksanakan kegiatan

mengajar.

Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru
pembimbing mata pelajaran, praktikan diberi kesempatan untuk
melakukan praktik mengajar di Kelas X JB 3 dan XI JB 1. Sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di SMK N 6 Yogyakarta, maka
kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
kurikulum 2013. Materi yang diberikan oleh guru pembimbing
kepada praktikan yaitu menganalisis stock, mendeskripsikan salad,
mendeskripsikan hidangan pasta, mendeskripsikan hidangan telur

dan unggas.
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B. Pelaksanaan PPL

d) Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung
yang penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media
pengajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah
dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum
mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak
membosankan. Media dibuat berdasarkan metode yang akan
digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media
benar-benar efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa
jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat
evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa, baik secara

individu maupun kelompok.

Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan

selama kegiatan PPL di SMK N 6 Yogyakarta, pada umumnya seluruh program

kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan PPL

akan dibahas secara detail, sebagai berikut :
1) Praktik Mengajar

Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 14 Agustus sampai 9

September 2014. Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan
melakukan praktik mengajar di kelas X1 JB 1, X1 JB 2, dan X1 JB 3 dengan

alokasi waktu sebanyak 32 jam dengan 8 kali pertemuan. Berikut adalah

deskripsi praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan

No | Tanggal Kelas yang Jam Kegiatan
diampu pelajaran ke-
1. |14 X1JB3 3-5 Mempelajari materi tentang
Agustus Kaldu
2014
Metode : Ceramah plus, mix
a match, STAD, Tanya
Jawab
2. |15 X1JB 2 3-6 Mempelajari materi tentang
Agustus Kaldu
2014
Metode : Ceramah plus,
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mix a match, STAD,
Tanya Jawab
3. 119 X1JB 1 3-5 Mempelajari materi tentang
Agustus Kaldu
2014
Metode : Ceramah plus,
mix a match, STAD,
Tanya Jawab
4. | 28 X1JB3 3-6 Mempelajari meteri
Agustus tentang salad
2014 Metode : Ceramah plus,
Jigsaw, Snowball
Throwing
5 129 XI1JB 2 3-5 Mempelajari meteri
Agustus tentang salad
2014 Metode : Ceramah plus,
Jigsaw, Snowball
Throwing
6. |2 X1JB1 3-6 Mempelajari meteri
September tentang salad
2014 Metode : Ceramah plus,
Jigsaw, Snowball
Throwing
7. |4 XI1JB 3 3-9 Praktik hidangan salad
September Metode : Demonstrasi,
2014 Praktik
8. |5 XI1JB2 3-9 Praktik hidangan salad
September Metode : Demonstrasi,
2014 Praktik
9. 19 X1JB1 3-9 Praktik hidangan salad
September Metode : Demonstrasi,
2014 Praktik

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan
adalah ceramah, latihan soal, diskusi, STAD, jigsaw, mix a match, snowball
throwing dan tanya jawab. Masukan yang sering diberikan oleh guru
pembimbing berkaitan dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu.

Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam
kelas. Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi
atau memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar
meliputi:

1) Membuka Pelajaran

XXi




2)

3)

a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa
b) Presensi
c) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
2) Kegiatan Inti
a) Penyampaian materi dengan metode ceramah plus
b) Diskusi
c) Presentasi
d) Evaluasi
3) Penutup
a) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran
b) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
c) Salam
Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah
pendekatan Contekstual Teaching Learning (CTL). Pendekatan metode ini
bertujuan untuk menggali pengetahuan siswa pada kehidupan sehari-hari
yang sering ditemui oleh siswa, sehingga akan memberikan kompetensi
kepada siswa dalam menghadapi permasalahan yang sesuai dengan materi
yang diajarkan, penggunaan pendekatan ini juga dimaksudkan untuk
menambah keaktifan siswa di dalam kelas. Metode yang digunakan adalah
metode Students Teams — Achievement Deevision ( STAD).

STAD merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang memadukan
penggunaan metode ceramah, questioning dan diskusi. Sebelum
pembelajaran dimulai peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok tim.
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyajian materi oleh guru.

Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas XI adalah White
Board, handout, jobsheet dan powerpoint pada pelajaran Pengolahan dan
Penyajian Makanan Kontinental.

Umpan Balik Pembimbing

Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat
pengarahan dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar
sehingga praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini
bertujuan agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang
ada sehingga selanjutnya praktikan mampu meningkatkan kualitas

mengajar.

XXii



4) Evaluasi
Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam
membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas,
penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan
memberikan tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut
dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah
diajar selama pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan.
5) Penyusunan Laporan
Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan
PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara
individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah,
Kepala Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan.
6) Penarikan
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 17 September 2014
oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL-KKN masing-masing.

Analisis Hasil

Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru,
memberikan banyak pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru
bukan hanya menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi
juga menuntut kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi
dengan warga sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi guru.

Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 14 Agustus 2013 sampai
dengan 9 September 2014. Praktikan telah mengajar sebanyak 9 kali. Jadwal
mengajar praktikan sebanyak 14 jam pelajaran dengan 3 kali pertemuan di
kelas X1 JB 1, 14 jam dengan 3 pertemuan di kelas XI JB 2 dan 14 jam dengan
3 kali pertemuan di kelas X1 JB 3

Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu :

1. Siti Hamidah dan Kokom Komariah. 1990. Resep dan Menu. Yogyakarta:

SigmaPrinted.

2. Diktat : Sutriyati Purwanti. 2001. "Pengolahan Masakan Kontinental”. PTBB. FT.

UNY
3. Kokom Komariyah, dkk. 2006. "Pengetahuan Pengolahan Dan Penyajian
4. Kokom Komariyah, dkk. 2013. “Jobsheet Makanan Kontinental”
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Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan yang sulit,
hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran masih belum sesuai
dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru pembimbing, praktikan
mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai
dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi mengenai metode yang akan diterapkan pada
pertemuan selanjutnya. Metode dapat berjalan dengan baik apabila praktikan bisa
menguasai kelas. Konsultasi memberikan manfaat bagi praktikan dalam praktik
mengajar agar kelemahan selama mengajar dapat diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan

selanjutnya praktikan dapat mengajar lebih baik.

Secara garis besar, siswa-siswi SMK N 6 Yogyakarta menerima dengan baik
mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai sendiri ketika

dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :

1. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan selama proses
pembelajaran berlangsung.

2. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa
dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai sendiri.

3. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang disampaikan.
Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan pengetahuan.

Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan dapat mengajar

dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan pemilihan metode yang tepat

sehingga materi dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Selain itu, juga

harus dapat mengelola kelas sehingga proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat

melaksanakan proses mengajar yang baik maka diperlukan persiapan yang matang

sebelum mengajar.

Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL dapat
diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, beserta dosen
pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha mengoptimalkan kemampuannya
dalam melaksanakan program ini. Secara ringkas, rincian praktik mengajar yang telah
terlaksana adalah sebagai berikut:

1. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 14 Agustus — 9 September 2014. Setiap
mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran untuk
masing-masing mata pelajaran yang diampu.

2. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar
di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa PPL dibawah

bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan.
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3.
4.
D. Refleksi
1.
a.
b.
C.
2.

Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru seperti

pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru seperti presensi

siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes formatif.

Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan

kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya sesuai

dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dirancang.

Faktor Pendukung

Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan
praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan
diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.

Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan administrasi
guru.

Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga
pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan

harapan.

Faktor Penghambat

Media pembelajaran yang digunakan terbatas karena sarana dan

prasarana sekolah yang kurang. Walaupun demikian selama praktik PPL,

praktikan masih mengalami beberapa hambatan atau permasalahan, antara

lain:

a.

Permasalahan dan cara Mengatasi

Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain :

1) Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.

2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.

3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran
sedang berlangsung.

Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan

hal-hal berikut :

1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar
lebih giat lagi belajarnya.

2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat

membuat siswa aktif.
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3)

4)
5)
6)

Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda,
menyesuaikan karakteistik siswa ditiap-tiap kelas.

Penyampaian materi harus pelan-pelan.

Memberikan peringatan agar tidak ramai pada waktu pelajaran.

Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai sehingga

siswa tersebut akan merasa lebih diperhatikan.
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BAB Il

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan KKN - PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014
dimulai tanggal 1 Juli sampai dengan 17 September berlokasi di SMK N 6
Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan
selama masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan
kondisi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian
Makanan Kontinental (P2MK) kelas XI Jasa Boga. Setelah melaksanakan
Praktik Pengalaman apangan (PPL) di SMK N 6 Yogyakarta, banyak
pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan permasalahan
pendidikan di suatu sekolah.

Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana
pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan
mengadakan evaluasi pembelajaran. Dari kegiatan PPL terpadu yang
dilaksanakan selama 2 %2 bulan (dari tanggal 1 Juli sampai 16 September 2014),
maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan dan
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik keguruan atau
praktik kependidikan.

2. Kegiatan PPL merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan menghasilkan
calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, sikap, pengetahuan dan
keterampilan professional.

3. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa baik di
kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam belajar) sehingga
mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan pendidik yang wajib

memberikan teladan dan sebagai pengayom siswa di sekolah.
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B. SARAN
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan KKN-PPL, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

a) Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak sekolah
dengan mahasiswa KKN-PPL.

b) Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di
sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat menarik
siswa untuk giat belajar.

c) Sarana dan prasarana yang sudah ada hendaknya dapat dimanfaatkan dengan
lebih efektif.

d) Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta penanaman
tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini sudah berjalan
sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu ditingkatkan agar
siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses pembelajaran agar tujuan
sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.

e) Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini
diraih bisa terus dipertahankan.

2. Bagi Mahasiswa

a) Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program
dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana
dengan baik.

b) Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa KKN-PPL
ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik.

c) Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik

d) Mahasiswa KKN — PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman
sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan KKN — PPL sebaik-
baiknya.

e) Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan
akademis siswa.

f) Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas permasalahan
yang timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan
suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.

3. Bagi Universitas
a) Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat

proposal dan perumusan program KKN-PPL agar mahasiswa mendapatkan
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b)

d)

bekal yang memadai dalam perumusan program KKN-PPL dan
pelaksanaannya. Serta peningkatan kerja sama dan komunikasi yang
harmonis antara Universitas dengan pihak sekolah.

Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan
oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak
terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah
menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL seperti ketentuan
warna seragam, berapa kali mengajar, dsb.

Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap
sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL.

Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator KKN-PPL yang menangani secara
langsung kegiatan KKN-PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara
efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai dengan
harapan UPPL dan mahasiswa.
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